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Abstract: Suicide represents a significant global health concern and ranks as
the fourth biggest cause of death for people between 15 and 29 years old.
Cyberbullying has been recognized as a contributing factor linked to suicidal
actions, especially in teenagers. Indonesia's low digital civility level may
increase the risk of cyberbullying in online interactions. Nonetheless, research
exploring the connection between cyberbullying and suicidal actions among
teens in Mataram City is still scarce. This study aimed to determine the
relationship between cyberbullying and suicidal behavior among students at
SMA Negeri 1 Mataram. A cross-sectional approach was used, featuring 345
students chosen by stratified random sampling. Information was gathered with
the Cyberbullying Victimization Scale (CVS) and the Suicidal Behaviors
Questionnaire-Revised (SBQ-R). The data were examined through the
Spearman Rank-Order correlation method. Findings indicated a notable
positive relationship between cyberbullying and suicidal actions (rho = 0.375;
p <0.001), suggesting a medium connection. Increased levels of being a victim
of cyberbullying were linked to a higher inclination towards suicidal actions.
In conclusion, cyberbullying is significantly related to suicidal behavior among
adolescents. These findings highlight the importance of preventive strategies
and psychosocial interventions involving schools, families, and mental health
professionals to reduce cyberbullying and support adolescent mental health.
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Pendahuluan membutuhkan perhatian mendesak. Beberapa

faktor telah diakui sebagai penyebab tindakan

Masa remaja merupakan periode transisi
yang kompleks ketika individu berupaya
mengenali diri, membentuk identitas, dan
memperoleh penerimaan sosial. Tidak semua
remaja mampu melewati fase ini dengan baik
sehingga sebagian menghadapi berbagai
permasalahan yang dapat mengarah pada
perilaku menyimpang, termasuk perilaku bunuh
diri (Gupta et al., 2022). Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menyatakan bahwa lebih dari
720.000 orang meninggal akibat bunuh diri
setiap tahunnya di seluruh dunia, menjadikannya
penyebab kematian tertinggi keempat bagi
individu berusia 15 hingga 29 tahun (WHO,
2023).

Di Indonesia, bunuh diri masih merupakan

bunuh diri, seperti aspek biologis, genetik,
psikologis, sosial, budaya, dan lingkungan
(WHO, 2023). Salah satu faktor risiko yang
semakin mendapat perhatian adalah
cyberbullying. Komisi Perlindungan Anak
Indonesia ~ (KPAI)  menyatakan  bahwa
cyberbullying menjadi salah satu bentuk
kekerasan digital yang berpotensi menimbulkan
gangguan psikologis serius pada remaja,
termasuk ide dan perilaku bunuh diri (KPAI,
2023).

Cyberbullying merujuk pada tindakan
permusuhan yang dilakukan dengan sengaja dan
berulang kali menggunakan perangkat elektronik
untuk menyakiti mental orang lain (Anshori ef
al., 2022; Laora & Sanjaya, 2021). Menurut

masalah  kesehatan
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yang mengakses internet pernah mengalami
pelecehan online (UNICEF, 2020). Selain itu,
laporan Indeks Kesopanan Digital dari Microsoft
menunjukkan bahwa Indonesia termasuk salah
satu negara dengan tata krama digital yang
rendah, yang mengindikasikan kemungkinan
besar terjadinya cyberbullying selama interaksi
online (Microsoft, 2021).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
cyberbullying berhubungan dengan
meningkatnya risiko trauma  psikologis,
rendahnya harga diri, depresi, serta perilaku
bunuh diri pada remaja (Fazry & Apsari, 2021;
Zhu et al., 2021). Di Indonesia, Adellia et al.
(2024) melaporkan bahwa 64% siswa SMA
Negeri 12 Banjarmasin pernah mengalami
cyberbullying. Namun, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada kota-kota besar, sedangkan
kajian mengenai hubungan cyberbullying dan
perilaku bunuh diri pada remaja di Kota Mataram
masih sangat terbatas.

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
menempati  posisi ketiga untuk masalah
kesehatan mental berat dengan angka 10% dan
peringkat kelima untuk tingkat depresi tinggi
dengan angka 8,8% di Indonesia, menurut Survei
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018
yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (2018). Darmayanti dkk.
(2022) mencatat peningkatan insiden bunuh diri
di wilayah NTB, meningkat dari 11 kasus yang
tercatat pada tahun 2017 menjadi 15 kasus pada
tahun 2018, bersamaan dengan tujuh remaja yang
bunuh diri dalam kurun waktu tiga bulan pada
tahun 2019. Situasi ini semakin
mengkhawatirkan karena penggunaan media
sosial yang meluas di kalangan anak muda.
Menurut data dari Unit Statistik Pendidikan yang
dirilis oleh Pusat Data dan Teknologi Informasi
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Pusdatin Kemendikbudristek),
terdapat 10.020 siswa SMA di Kota Mataram
pada tahun ajaran 2024/2025
(Kemendikbudristek, 2025). Besarnya populasi
remaja pengguna media sosial di Kota Mataram
menunjukkan urgensi penelitian yang berfokus
pada  konteks lokal terkait hubungan
cyberbullying dan perilaku bunuh diri.

=Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
prevalensi cyberbullying, menganalisis tingkat
perilaku bunuh diri, serta menganalisis hubungan
antara cyberbullying dengan perilaku bunuh diri
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pada remaja di SMA Negeri 1 Mataram.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data
empiris berbasis lokal sebagai landasan
penyusunan kebijakan dan intervensi psikososial
yang tepat sasaran.

Bahan dan Metode

Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1
Mataram pada tahun 2025. Penelitian ini
menggunakan  desain  kuantitatif  analitik
observasional dengan pendekatan cross-
sectional. Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner yang diberikan kepada responden pada
satu titik waktu tertentu, yakni selama tahun 2025
di SMA Negeri 1 Mataram, Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa aktif SMA Negeri 1 Mataram
sebanyak 1.375 orang, yang terdiri atas 467 siswa
kelas 10, 465 siswa kelas 11, dan 443 siswa kelas
12. Besar sampel dihitung menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kepercayaan 95% dan
margin of error 5%, menghasilkan sampel
minimal 310 responden. Teknik pengambilan
sampel menggunakan  stratified random
sampling berdasarkan tingkat kelas, dan
diperoleh proporsi 105 siswa kelas 10, 105 siswa
kelas 11, dan 100 siswa kelas 12.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini
meliputi: (1) siswa aktif SMA Negeri 1 Mataram,
(2) bersedia berpartisipasi dalam penelitian, dan
(3) menggunakan media digital untuk
berinteraksi selama 30 hari terakhir. Sedangkan
kriteria eksklusi meliputi: (1) pengisian
kuesioner tidak lengkap, (2) sedang menjalani
pengobatan gangguan mental berat, dan (3)
memiliki riwayat pengobatan psikologis. Dari
345 responden awal, 22 siswa (6,4%) dieksklusi
karena memiliki riwayat pengobatan psikologis,
sehingga total responden yang dianalisis
berjumlah 323 orang.

Instrumen Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  dua
instrument penelitian. Pertama, Cyberbullying
Victimization Scale (CVS) yang dikembangkan
oleh Lee et al. (2017), terdiri dari 19 butir
pernyataan yang telah diadaptasi ke bahasa
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Indonesia melalui metode back translation. CVS
mencakup tiga dimensi, yaitu pengalaman
cyberbullying verbal/tertulis, visual/seksual, dan
pengucilan sosial. Setiap item dijawab dengan
skala Likert 5 poin (1 = Tidak Pernah hingga 5 =
>5 Kali). Reliabilitas instrumen adaptasi
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,885. Kategorisasi skor CVS menggunakan
pendekatan statistik skor teoretis dengan interval
kategori, menghasilkan tiga kategori, yaitu
rendah (19-45), sedang (46—70), dan tinggi (71—
95).

Kedua, Suicidal Behaviors Questionnaire-
Revised (SBQ-R), yaitu instrumen yang telah
divalidasi secara internasional untuk mendeteksi
risiko perilaku bunuh diri. SBQ-R wversi
Indonesia telah divalidasi oleh Idham ef al.
(2019) dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar
0,760. Instrumen ini terdiri dari 4 butir
pertanyaan yang mencakup riwayat pikiran
bunuh diri, frekuensi ideasi bunuh diri dalam satu
tahun terakhir, komunikasi niat bunuh diri
kepada orang lain, dan kemungkinan bunuh diri
di masa depan. Klasifikasi risiko ditetapkan
berdasarkan cut-off internasional non-klinis,
yaitu risiko rendah (skor < 7) dan risiko tinggi
(skor > 7) (Ghasemi et al., 2020).

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan program
Statistical Product and Service Solution (SPSS).
Uji normalitas dilakukan dengan metode
Kolmogorov-Smirnov. Karena kedua variabel
tidak berdistribusi normal (p = 0,000 untuk CVS
dan SBQ-R), analisis hubungan dilakukan
menggunakan uji korelasi Spearman Rank-Order
yang merupakan uji nonparametrik dan sesuai
untuk data berskala ordinal. Batas signifikansi
ditetapkan pada o = 0,05.

Hasil dan Pembahasan

Distribusi Karakteristik Responden

Sebanyak 323 siswa diikutsertakan dalam
analisis. Mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan, berusia 17 tahun, dan tersebar
merata di seluruh tingkatan kelas. Distribusi
karakteristik responden tersaji pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Kategori n %

Jenis Kelamin Laki-laki 135 39,1
Perempuan 210 60,9

Usia 15 tahun 77 22,3
16 tahun 105 304
17 tahun 130 37,7
18 tahun 33 9,6

Kelas Kelas 10 115 33,33
Kelas 11 116 33,62
Kelas 12 114 33,05

Distribusi Tingkat Pengalaman Cyberbullying

Hasil  analisis  statistik  deskriptif
menunjukkan nilai rerata skor CVS sebesar 24,5
(SD = 7,84) dengan skor minimum 19 dan
maksimum 56. Sebagian besar responden berada
pada kategori cyberbullying rendah, 4% kategori
sedang, dan tidak ada responden pada kategori
tinggi. Distribusi kategori tingkat cyberbullying
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi tingkat cyberbullying

Kategori n %
Rendah (skor 19-45) 310 96,0
Sedang (skor 46—70) 13 4,0
Tinggi (skor 71-95) 0 0,0
Total 323 100,0

Analisis lebih lanjut terhadap bentuk-
bentuk cyberbullying menunjukkan bahwa
bentuk yang paling banyak dialami responden
adalah flaming, diikuti oleh exclusion, online
harassment, denigration, outing (23,1%), dan
cyberstalking. Distribusi bentuk cyberbullying
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi bentuk-bentuk cyberbullying

Bentuk Cyberbullying n %
Flaming 168 51,8
Exclusion 138 42,6
Online Harassment 95 29.3
Denigration 88 27,2
Outing 75 23,1
Cyberstalking 52 16,04
Masquerade 0 0,0

Distribusi Tingkat Pengalaman Bunuh Diri
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap

skor SBQ-R menunjukkan nilai rerata sebesar 5,3

(SD = 3,21) dengan skor minimum 3 dan
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maksimum 20. Mayoritas responden berada pada
kategori risiko rendah, sedangkan 19,5% masuk
dalam kategori risiko tinggi. Distribusi tingkat
risiko bunuh diri disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi tingkat risiko bunuh diri

Kategori n %
Risiko Rendah (skor < 7) 260 80,5
Risiko Tinggi (skor > 7) 63 19,5
Total 323 100,0

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas Ko/mogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa kedua variabel tidak
berdistribusi normal. Variabel cyberbullying
memperoleh nilai D-statistic = 0,241 (p = 0,000),
sedangkan variabel perilaku bunuh diri
memperoleh nilai D-statistic = 0,263 (p = 0,000).
Karena p < 0,05 pada kedua variabel, maka
analisis hubungan dilanjutkan menggunakan uji
korelasi Spearman Rank-Order.

Uji Korelasi Spearman

Hasil wuji korelasi Spearman antara
variabel cyberbullying (CVS) dan perilaku bunuh
diri (SBQ-R) disajikan pada Tabel 5. Koefisien
rho adalah 0,375, dan nilai p adalah 0,000 (o =
0,05), yang menunjukkan hubungan positif
dengan kekuatan korelasi sedang antara
cyberbullying dan tindakan bunuh diri di
kalangan remaja di SMA Negeri 1 Mataram.
Temuan ini menunjukkan bahwa remaja yang
menghadapi pengalaman cyberbullying yang
lebih intens cenderung melaporkan tingkat
perilaku  bunuh diri yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang mengalami
cyberbullying yang lebih ringan. Namun
demikian, karena penelitian ini menggunakan
pendekatan cross-sectional, hasil ini hanya
menunjukkan hubungan dan tidak menetapkan
hubungan sebab-akibat antara cyberbullying dan
perilaku bunuh diri.

Tabel 5. Hasil uji korelasi spearman antara
cyberbullying dan perilaku bunuh diri

Variabel  Spearman's p- Keterangan
rho (r) value

CVS x 0,375 0,000 Signifikan

SBQ-R
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Pembahasan

Tingkat Pengalaman Cyberbullying

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa di SMA Negeri Mataram 1 umumnya
memiliki tingkat pengalaman cyberbullying yang
rendah, karena 96% dari responden survei
termasuk dalam kategori rendah, dan tidak ada
yang termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini
berbeda dengan penelitian Adellia et al. (2024) di
SMA Negeri 12 Banjarmasin yang menemukan
64% siswa mengalami cyberbullying dengan
17% pada kategori tinggi. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa tingkat cyberbullying
sangat dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya,
dan lingkungan tempat siswa berada.

Minimnya kejadian cyberbullying di
antara para peserta mungkin terkait dengan
pengaruh pribadi dan sosial. Pada tingkat
pendidikan, siswa di SMA Negeri Mataram 1
umumnya berasal dari keluarga dengan tingkat
pendapatan menengah hingga menengah ke atas,
yang memungkinkan mereka memiliki tingkat
keterampilan digital yang lebih tinggi, sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih baik
tentang pedoman media sosial (Anshori et al.,
2022). Dari sisi eksternal, lingkungan sekolah
yang kondusif dan suportif serta pengawasan
orang tua terhadap penggunaan teknologi
berperan sebagai faktor protektif (Antama &
Zuhdy, 2021). Hal ini sejalan dengan pandangan
Asalnaije et al. (2024) bahwa anonimitas di dunia
maya tetap menjadi faktor risiko, namun dapat

diimbangi dengan budaya sekolah yang
mendukung interaksi sosial positif.
Analisis terhadap bentuk-bentuk

cyberbullying menunjukkan bahwa bentuk
flaming paling banyak dialami, dan diikuti
bentuk exclusion. Dominasi  flaming
menunjukkan bahwa serangan verbal merupakan
bentuk cyberbullying paling umum. Temuan ini
sejalan dengan temuan Sabillillah & Subtabri
(2025) bahwa platform media sosial menjadi
media utama penyebaran konten negatif.
Tingginya proporsi exclusion mengindikasikan
bahwa pengucilan sosial di ruang digital juga
menjadi masalah yang perlu diperhatikan,
mengingat dampaknya terhadap kesejahteraan
psikologis korban. Meskipun frekuensi yang
dialami tergolong rendah, keberadaan berbagai
bentuk cyberbullying ini menunjukkan bahwa
fenomena tersebut tetap nyata dan memerlukan
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perhatian.

Tingkat Perilaku Bunuh Diri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
19,5% responden termasuk dalam kategori risiko
bunuh diri tinggi. Angka ini cukup signifikan dan
perlu mendapat perhatian serius. Temuan ini
sejalan dengan kondisi NTB, mengingat data
RISKESDAS (2018) melaporkan prevalensi
depresi yang tinggi di NTB (8,8%) dan
Darmayanti et al. (2022) menemukan
peningkatan kasus bunuh diri di wilayah tersebut.
Becker dan Correll (2020) menemukan bahwa
sekitar 6,5%-9% remaja pernah melakukan
upaya bunuh diri, sedangkan Castillo et al.
(2024) mencatat peningkatan kasus bunuh diri
pada anak dan remaja di Spanyol pasca-pandemi
COVID-19. Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penemuan secara nasional dan
global tersebut.

Dominasi  kategori  risiko  rendah
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa
memiliki faktor protektif yang memadai. Faktor-
faktor ini mencakup kondisi psikologis yang
relatif stabil, kemampuan coping yang adaptif,
serta dukungan sosial dari keluarga dan
lingkungan pertemanan, sebagaimana
ditekankan oleh Putri dan Satwika (2024).
Minimnya paparan pengalaman hidup negatif
yang berat juga berkontribusi pada rendahnya
tingkat risiko pada mayoritas siswa. Namun,
keberadaan 19,5% responden yang berisiko
tinggi menunjukkan bahwa kelompok ini
memerlukan deteksi dini dan intervensi yang
tepat. Menurut Klonsky dan May (2016) dalam
Three-Step Theory (3ST), tingginya kerentanan
dapat terjadi ketika individu mengalami rasa
sakit psikologis yang melebihi keterhubungan
sosialnya, terutama pada masa remaja yang
ditandai oleh ketidakstabilan emosi (Karisma dan
Fridari, 2021; Rusuli, 2022; Siahaan et al., 2022).

Hubungan Cyberbullying dengan Perilaku
Bunuh Diri

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan
hubungan positif yang signifikan antara
cyberbullying dan perilaku bunuh diri, yang
berarti semakin tinggi pengalaman
cyberbullying, semakin besar kecenderungan
perilaku bunuh diri. Kekuatan korelasi yang
sedang mengindikasikan bahwa cyberbullying
bukan satu-satunya faktor penentu, namun secara
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statistik memiliki peran nyata. Temuan ini
mendukung dan memperkuat bukti yang telah
ada dalam literatur ilmiah.

Hubungan ini dapat dijelaskan melalui
perspektif psikologi perkembangan. Masa remaja
merupakan fase pencarian identitas di mana
kebutuhan akan penerimaan sosial sangat tinggi.
Menurut teori psikososial Erikson, kegagalan
memperoleh penerimaan sosial dapat memicu
krisis identitas dan perasaan rendah diri (Rusuli,
2022). Cyberbullying sebagai bentuk
penyerangan berulang di dunia maya berpotensi
memperkuat perasaan ditolak dan tidak berharga,
yang selanjutnya berkembang menjadi tekanan
psikologis berat, depresi, dan ideasi bunuh diri
(Gupta et al., 2022; Anshori ef al., 2022).

Secara biologis, pengalaman
cyberbullying dapat dipandang sebagai bentuk
stres psikososial yang berpotensi mengaktivasi
sistem  respons  stres, termasuk  jalur
Hipotalamus—Pituitari—-Adrenal (HPA). Aktivasi
stres yang berlangsung terus-menerus telah
dikaitkan dengan perubahan regulasi hormon
stres dan gangguan fungsi emosional yang
berhubungan dengan peningkatan risiko depresi,
kecemasan, serta perilaku bunuh diri (O'Connor
& Kirtley, 2018; Turecki et al., 2019). Meskipun
mekanisme neurobiologis yang mendasari
hubungan tersebut masih terus diteliti, bukti yang
ada menunjukkan bahwa paparan stres
interpersonal yang berulang dapat berkontribusi
terhadap kerentanan psikologis yang berkaitan
dengan munculnya ide maupun perilaku bunuh
diri.

Temuan penelitian ini mendukung
kesimpulan Fazry dan Apsari (2021) dan Zhu e¢
al., (2021), yang menunjukkan bahwa mereka
yang menjadi sasaran cyberbullying memiliki
peningkatan  risiko menderita  kerusakan
psikologis, kecemasan, depresi, dan pikiran
bunuh diri. Laporan WHO dan American
Psychiatric Association (APA) juga menegaskan
bahwa tekanan psikososial pada remaja,
termasuk akibat perundungan, merupakan faktor
risiko utama perilaku bunuh diri (Becker &
Correll, 2020; Castillo et al., 2024). Sejalan pula
dengan Kurniawan et al. (2024) yang
menyimpulkan bahwa remaja perempuan
memiliki  kerentanan lebih besar terhadap
dampak cyberbullying, yang juga relevan
mengingat mayoritas responden penelitian ini
adalah perempuan.
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Meskipun tingkat cyberbullying secara
deskriptif tergolong rendah, hubungan signifikan
dengan perilaku bunuh diri tetap ditemukan. Hal
ini mengindikasikan bahwa bahkan pengalaman
cyberbullying dengan frekuensi rendah pun dapat
berdampak serius, terutama pada remaja dengan
kerentanan psikologis tertentu. Kondisi ini
sejalan dengan data RISKESDAS (2018)
mengenai tingginya prevalensi gangguan mental
di NTB serta tingginya penggunaan media sosial
yang dapat memperluas ruang terjadinya
cyberbullying (Antama & Zuhdy, 2021; Umami,
2021).

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan hubungan
penting dan positif antara cyberbullying dan
tindakan bunuh diri di kalangan remaja di SMA
Negeri 1 Mataram, dengan keterkaitan sedang.
Semakin tinggi jumlah cyberbullying yang
dihadapi, semakin tinggi pula kemungkinan
tindakan bunuh diri. Meskipun tingkat
cyberbullying secara umum rendah, 19,5% dari
responden survei berisiko tinggi untuk bunuh
diri, angka yang tidak boleh diabaikan dalam
pengaturan klinis. Kontribusi penelitian ini bagi
komunitas ilmiah adalah tersedianya data empiris
berbasis lokal dari kota menengah di kawasan
Indonesia Timur yang selama ini kurang
terwakili dalam kajian serupa. Penelitian ini
menegaskan bahwa relasi antara cyberbullying
dan perilaku bunuh diri tidak hanya berlaku di
kota besar, melainkan juga di konteks dengan
tingkat cyberbullying rendah sekalipun. Secara
implikatif, temuan ini menyarankan agar sekolah
mengintegrasikan program literasi digital dan
skrining kesehatan mental sebagai bagian dari
layanan pendidikan, mendorong keluarga untuk
meningkatkan pengawasan penggunaan media
digital, serta menggerakkan tenaga kesehatan
mental untuk menyediakan layanan konseling
yang responsif dan dapat diakses oleh remaja.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
desain longitudinal, menambahkan variabel
mediator seperti dukungan sosial dan tingkat
depresi, serta memperluas cakupan populasi ke
sekolah lain untuk memperkuat generalisasi
temuan.
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